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Abstract: Implementation of Constructivist Based Learning to Improve Problem Solving Skill 

of Grade X MIA 5 Students at SMAN 1 Sungguminasa. This study is a classroom action 

research which aims at obtaining the description of constructivist-based learning process that can 

improve problem solving skills in Physics subject of grade X MIA 5 students at SMAN 1 

Sungguminasa in Gowa district. The subject of the study were the students of grade X MIA 5 on 

the second semester of academic year 2015/2016 with the total of 46 students, consisted of 17 

female students and 29 male students. The study was conducted in two cycles which consisted of 

four activities, namely the planning, the implementation of treatment, observation, and reflection. 

The result of the study reveal that (1) the learning activities of the students using constructivist-

based learning approach improve from cycle I 52.00% (fairly active category) to cycle II 81.73% 

(very active category); (2) the observation result of learning management by the teacher in cycle I 

and II is at the range of 90.00%< NR< 100% which categorized as very good; (3) the average 

score of LKPD (students’ worksheet) improves from cycle I 2.96 to 4.08 in cycle II; (4) the 

average score of problem solving skills of students improve from cycle I 2.37 to 4.12 in cycle II or 

improve by 73.84%. The conclusion based on the result of the study is the constructivist-based 

learning can improve problem solving skills of grade X MIA 5 students at SMAN 1 Sungguminasa. 

 

Keywords: constructivist, problem  solving skills 

 

Abstrak: Penerapan Pembelajaran Berorientasi Konstruktivistik Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas X MIA 5 SMA Negeri 1 

Sungguminasa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran proses pembelajaran berorientasi konstruktivistik yang dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah fisika peserta didik kelas X MIA 5 SMA Negeri 1 

Sungguminasa Kabupaten Gowa. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik Kelas X MIA 5 

semester genap tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah peserta didik 46 orang terdiri dari 17 

laki-laki dan 29 perempuan.Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari empat 

kegiatan, yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan tindakan,observasi, dan refleksi.. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) aktifitas pembelajaran peserta didik dengan pendekatan pembelajaran 

berorientasi konstruktivistik mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 52,00% (kategori cukup 

aktif) menjadi 81,73% (kategori sangat aktif) pada siklus II, (2) hasil observasi pengelolaan 

pembelajaran oleh guru pada siklus I dan II berada pada rentang 90,00 % ≤ NR ≤ 100 %, sehingga 

dikategorikan sangat baik, (3) skor rata-rata LKPD mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 

2,96 menjadi 4,08 pada siklus II, (4) skor rata-rata keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 2,37 menjadi 4,12 pada siklus II atau mengalami 

peningkatan sebesar 73,84%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berorientasi konstruktivistik dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

kelas X MIA 5 SMA Negeri 1 sungguminasa. 

 

Kata Kunci: konstruktivistik, keterampilan pemecahan masalah. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat dipandang sebagai esensi 

kehidupan baik itu bagi perkembangan pribadi 

maupun masyarakat untuk menghadapi harapan 

dan tantangan masa depan yang lebih baik. 

Seperti yang direkomendasikan oleh Delors 

(1996) bahwa terdapat empat pilar untuk 

mewujudkan pendidikan masa depan yang lebih 
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baik yaitu: (1) Learning to know, belajar 

mengetahui termasuk belajar bagaimana belajar; 

(2) Learning to do, belajar berbuat sesuatu; (3) 

Learning to be, belajar menjadi seseorang: serta 

(4) Learning to  life together, belajar hidup 

bersama dengan orang lain.   

Tujuan pendidikan nasional Indonesia yang 

dituangkan dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menerangkan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  

Namun kondisi pendidikan Indonesia saat 

ini belum sesuai dengan yang diharapkan, 

meskipun telah mengalami beberapa kali 

pergantian kurikulum, tetapi kualitas pendidikan 

masih tertinggal dari negara lain. Salah satu 

faktor yang dapat menjadi pendorong kemajuan 

sebuah negara adalah penguasaan ilmu 

pengetahuan dan  teknologi yang semakin hari 

semakin berkembang dengan pesat. Penguasaan 

ini perlu agar dapat senantiasa mengikuti 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi saat ini.   

 Fisika sebagai salah satu mata pelajaran 

yang memiliki kontribusi besar terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

saat ini. Fisika sesungguhnya merupakan mata 

pelajaran yang menarik untuk dipelajari. 

Cakupan materinya melingkupi semua aspek fisik 

yang menyentuh sisi-sisi kehidupan makhluk 

baik aspek mikroskopik maupun aspek 

makroskopik. Karakteristik dari kehidupan 

mikroskopik sampai kehidupan makroskopik 

semuanya bisa dijelajahi dengan ilmu fisika. 

Untuk menjelajahinya dibutuhkan kecakapan 

dalam berhitung dan keterampilan dalam 

memahami makna dari setiap simbol-simbol yang 

ada dalam materi fisika. Inilah kunci untuk 

memahami fisika dengan baik.  

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

mengisyaratkan bahwa dalam pembelajaran 

kurikulum 2013, Ilmu Pengetahuan Alam (Kimia, 

Biologi, Fisika) sebaiknya dilaksanakan dengan 

pendekatan ilmiah (scientific approach) yang 

bertujuan untuk menumbuhkan berfikir, bekerja 

dan bersikap ilmiah serta mengkomuni-

kasikannya sebagai aspek penting dalam 

kecakapan hidup. Oleh karena itu, pembelajaran 

fisika di SMA perlu menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung untuk 

menumbuhkan sikap ilmiah. Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 

2013 tentang Perubahan atas Peraturan  

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan terkait dengan 

standar kompetensi lulusan (SKL) SD, SMP, dan 

SMA  adalah  peningkatan dan keseimbangan  

soft skills dan hard skills yang meliputi aspek 

kompetensi sikap, keterampilan, dan penge-

tahuan. Menggunakan informasi tentang ling-

kungan sekitar secara logis, kritis, dan kreatif, 

menunjukkan keterampilan proses, keterampilan 

berfikir logis, dengan bimbingan guru, dan 

menunjukkan kemampuan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Pemecahan masalah adalah upaya mencari 

jalan keluar dari suatu masalah yang dihadapi 

oleh peserta didik. Dengan demikian ciri dari 

penugasan berbentuk pemecahan masalah yaitu 

adanya tantangan dalam materi tugas atau soal, 

dan masalah tidak dapat diselesaikan dengan 

menggunakan prosedur rutin yang sudah 

diketahui penjawab. Kemampuam pemecahan 

masalah dalam batas-batas tertentu, dapat 

dibentuk melalui bidang studi dan disiplin ilmu 

yang diajarkan. Persoalan tentang bagaimana 

mengajarkan pemecahan masalah tidak akan 

pernah terselesaikan tanpa memerhatikan jenis 

masalah yang ingin dipecahkan, saran dan bentuk 
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program yang disiapkan untuk mengajarkannya, 

serta variabel-variabel pembawaan peserta didik.  

Srategi pemecahan masalah pada prinsipnya 

menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran, serta mengaitkan materi dengan 

dunia nyata peserta didik yang pada akhirnya 

akan mendorong peserta didik untuk menemukan 

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Strategi pembelajaran ini menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai konteks bagi peserta 

didik untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran.  

Dengan mengaitkan konsep materi dengan 

pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik 

yang berasal dari pengalamannya Cahyo 

(2013:150) berpendapat bahwa pembelajaran 

akan berlangsung lebih alamiah dan akan lebih 

bermakna. Hal ini sejalan dengan teori belajar 

Piaget (Komalasari : 2013) yang menyatakan 

bahwa proses belajar akan terjadi jika terdapat 

pengintegrasian informasi baru ke dalam struktur 

kognitif yang telah dimiliki peserta didik, 

penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi 

baru, serta keseimbangan antara kedua hal 

tersebut.  

Peneliti selaku guru di SMA Negeri 1 

Sungguminasa menemukan  beberapa masalah 

yang terlihat ketika proses pembelajaran 

berlangsung diantaranya : (1) jumlah peserta 

didik yang relatif besar dalam satu kelas sehingga 

suasana kelas ribut  (2) kurang fokusnya peserta 

didik pada saat pembelajaran berlangsung, (3) 

peserta didik cenderung diam dan tidak 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

hal ini menandakan kurangnya partisipasi atau 

kurang aktifnya peserta didik dalam proses 

pembelajaran, (4) terkadang ada peserta didik 

yang mengerjakan pekerjaan lain pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung, serta (5) 

sarana penunjang belajar seperti perpustakanan 

(buku-buku paket) dan laboratorium yang kurang 

difungsikan secara maksimal.  

Dalam pandangan konstruktivistik, peserta 

didik tidak lagi diposisikan bagaikan bejana 

kosong yang siap diisi. Dengan sikap pasrah 

peserta didik disiapkan untuk dijejali informasi 

oleh gurunya. Atau peserta didik dikondisikan 

sedemikian rupa untuk menerima pengatahuan 

dari gurunya. Peserta didik kini diposisikan 

sebagai mitra belajar guru. Guru bukan satu-

satunya pusat informasi dan yang paling tahu. 

Guru hanya salah satu sumber belajar atau 

sumber informasi. Sedangkan sumber belajar 

yang lain bisa teman sebaya, perpustakaan, alam, 

laboratorium, televisi, koran dan internet.  

Bagi aliran konstruktivisme, guru tidak lagi 

menduduki tempat sebagai pemberi ilmu. Tidak 

lagi sebagai satu-satunya sumber belajar. Namun 

guru lebih diposisikan sebagai fasilitator yang 

memfasilitasi peserta didik untuk dapat belajar 

dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 

(Hudoyo, 1998).  Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Resianto (2010) 

yang menerapkan pendekatan konstruktivistik 

untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah peserta didik di SMK NU 01 

Kedungpring Lamongan. Hasil yang diperoleh 

memperlihatkan bahwa penerapan pendekatan 

konstruktivistik mampu meningkatkan kemam-

puan memecahkan masalah peserta didik. Hal ini 

terlihat dari peningkatan nilai rata-rata pada 

pelaksanaan test dari siklus I ke siklus II sebesar 

6,5% atau sekitar 95% keberhasilan.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran Berorientasi Konstruktivistik 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan 

Masalah (Penelitian Tindakan Kelas Pada Peserta 

Didik Kelas X MIA 5 SMA Negeri 1 

Sungguminasa)”  
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METODE 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 

dengan melibatkan refleksi diri yang berulang, 

yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), 

pengamatan (observation), dan refleksi 

(reflection).  Penelitian tindakan kelas yang 

dimaksud adalah penelitian yang dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik melalui pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 

atau lebih. Siklus I dan siklus II merupakan 

rangkaian kegiatan yang saling berkaitan, dalam 

artian pelaksanaan siklus II merupakan 

kelanjutan perbaikan dari siklus I, setiap siklus 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ingin 

dicapai. Berikut adalah desain penelitian yang 

diadaptasi dari tim pelatihan proyek PGSM 

(1999). 

 

Gambar-1. Prosedur penelitian. 

Instrumen  yang  digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi tentang 

penerapan pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik yang dilengkapi dengan 

perangkat penunjang kegiatan awal dalam 

penelitian ini adalah: (1) lembar validasi ahli, (2) 

lembar observasi aktivitas guru, (3)  lembar 

pengamatan aktivitas siswa dan (4) tes 

keterampilan pemecahan masalah. 

Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis statistik, 

yakni statistik deskriptif yang meliputi skor rata-

rata, median, modus, standar deviasi, variansi, 

skor tertinggi, skor terendah, dan jangkauan. 

Untuk data hasil observasi aktivitas peserta didik 

dengan penerapan pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik, penilaian kategorinya dengan 

menggunkakan Skala Likert, yaitu dengan 

persentase:  

0 – 20  = Tidak aktif  

21 – 40 = kurang aktif  

41 - 60 = Cukup aktif  

61 – 80 = aktif  

81 – 100 = Sangat aktif  

Indikator keberhasilan dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah terjadinya peningkatan 

rata-rata skor keterampilan pemecahan masalah 

minimal 65 % dari siklus I ke siklus II. Dalam hal 

ini, skor rata-rata siklus I dijadikan sebagai 

acuan, sebab keterampilan pemecahan masalah 

belum pernah diujikan sebelumnya kepada 

peserta didik. 

HASIL DAN DISKUSI 

Pada bab ini akan dibahas secara rinci 

mengenai hasil penelitian mengenai penerapan 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi Dinamika Gerak Lurus 

(Hukum Newton). Data hasil penelitian yang 

dipaparkan adalah 1) data hasil observasi 

aktivitas pembelajaran peserta didik, 2) data hasil 

observasi pengelolaan kelas oleh guru, 3) data 

hasil lembar kerja peserta didik (LKPD), 4) data 

hasil tes keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik setelah mengikuti seluruh 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik, 5) 

data peningkatan skor rata-rata keterampilan 

pemecahan masalah  peserta didik, dan 6) data 

peningkatan skor rata-rata keterampilan 

pemecahan masalah ditinjau dari setiap indikator. 

Adapun pemaparannya, sebagai berikut: 



288   Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika. Jilid 12, Nomor 3, Desember 2016, hal. 284 - 299 

1. Siklus Pertama 

Siklus pertama terdiri dari empat tahap, 

yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi, sebagaimana dipaparkan berikut ini: 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini, peneliti merencanakan 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik  

dengan membagi peserta didik dalam  sepuluh  

kelompok heterogen dengan memperhatikan 

tingkat kemampuan dan jenis kelamin, 

dilanjutkan dengan melakukan persiapan dan 

perencanaan berupa: (1) mengorganisasikan dan 

mengecek fasilitas laboratorium (2) 

mengklasifikasikan materi-materi pengajaran dari 

literatur utama (3) menyusun RPP (4) Menyusun 

perangkat pembelajaran, yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dan (5) Menyusun 

instumen tes keterampilan pemecahan masalah 

yang dilaksanakan pada akhir siklus. 

b. Pelaksanaan 

Siklus pertama dilaksanakan dalam empat 

kali pertemuan, pertemuan pertama 3×45 menit 

pada materi Hukum I Newton, pertemuan kedua 

3×45 menit dengan materi Hukum II Newton,  

pertemuan ketiga 3×45 menit dengan materi 

Hukum III Newton, serta pertemuan keempat  

3×45 menit melaksanakan tes keterampilan 

pemecahan masalah.  

Setelah duduk berkelompok, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai, memberikan beberapa pertanyaan untuk 

mengingatkan kembali pengetahuan prasyarat 

yang harus dikuasi peserta didik, memberikan 

motivasi kepada peserta didik dan membahas 

dengan singkat materi pokok yang akan 

dipelajari, membentuk kelompok-kelompok kerja 

yang terdiri atas 5 orang berdasarkan nomor urut 

absen, memberikan masalah kepada peserta didik 

yang harus diselesaikan oleh peserta didik, baik 

melalui diskusi maupun praktikum, peserta didik 

melakukan diskusi kelas untuk menyepakati 

penyelesain dari permasalahan yang diberikan 

oleh guru, guru memberikan kuis untuk 

memantapkan pengetahuan peserta didik, 

membimbing peserta didik untuk menuliskan 

rangkuman materi yang telah dipelajari. Kegiatan 

pembelajaran diamati oleh dua orang observer 

yang bertugas mengamati pengelolaan 

pembelajaran oleh pendidik dan keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik.  

Pembelajaran yang terjadi belum 

sepenuhnya sesuai perencanaan awal, hal ini 

disebabkan: (1) pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik merupakan hal yang baru bagi 

peserta didik, (2) sebagian kelompok belum 

terbiasa dengan kondisi belajar berkelompok, (3) 

umumnya semua kelompok mengalami hambatan 

mengikuti tahapan atau fase-fase pembelajaran 

berorientasi konstruktivistik, dan (4) peserta 

didik masih terbiasa dengan model pembelajaran 

sebelumnya.  

Untuk mengatasi masalah tersebut 

dilakukan upaya perbaikan sebagai berikut: (1) 

pendidik sebagai peneliti memberikan 

pemahaman kepada peserta didik tentang 

langkah-langkah pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik dengan manfaatnya bagi 

pengetahuan mereka, (2) mengarahkan peserta 

didik agar dapat bekerja secara berkelompok 

dengan cara setiap anggota diberi tugas untuk 

dipertanggungjawabkan, (3) membimbing secara 

khusus peserta didik yang belum paham tentang 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik, (4) 

pendidik secara intensif mengarahkan peserta 

didik yang telah memahami materi pelajaran agar 

dapat membimbing rekan sesama kelompok yang 

belum mengerti materi pembelajaran. 

c.  Observasi dan Evaluasi 

Pada bagian ini dibahas tentang observasi 

tes keterampilan pemecahan masalah, observasi 

pengelolaan pembelajaran oleh pendidik, dan 

observasi aktivitas peserta didik.  
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1) Data hasil observasi aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik. 

Aktivitas peserta didik yang diamati oleh 

observer adalah (1) mendengarkan/ 

memperhatikan penjelasan guru, (2) melakukan 

diskusi/tanya jawab dengan peserta didik/guru, 

(3) menyelesaikan LKPD berdasarkan langkah-

langkah yang dianjurkan, (4) memperhatikan saat 

diskusi berlangsung, (5)  mencatat hasil diskusi 

kelas. Adapun hasil observasi aktivitas peserta 

didik dalam pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik disajikan pada tabel-1: 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran 

Peserta Didik Siklus I 
 

 

 
 

Dari tabel-1 dapat diketahui bahwa pada 

pertemuan pertama siklus I, jumlah idealnya 

sebesar 100, jumlah rata-rata aktivitas 

pembelajaran peserta didik sebesar 42,0 atau 42% 

dengan kategori  cukup aktif, artinya untuk 

indikator 1 sampai 5 dari keterampilan 

pemecahan masalah belum sepenuhnya dipahami 

oleh peserta didik. Pada pertemuan kedua, jumlah 

ideal sebesar 125, jumlah rata-rata aktivitas 

pembelajaran peserta didik sebesar 64,0 atau 51% 

dengan kategori  cukup aktif. Hal ini menanda-

kan adanya peningkatan pada peserta didik dalam 

memahami dan melaksanakan fase-fase atau 

indikator keterampilan pemecahan masalah. 

Adapun untuk pertemuan ketiga, diperoleh 

jumlah ideal sebesar 125, serta  rata-rata jumlah 

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

sebesar 78,0 atau 62% dengan kategori  aktif. 

Dari seluruh pertemuan di siklus I, diperoleh 

rata-rata jumlah aktivitas pembelajaran peserta 

didik dengan penerapan pembelajaran 

berorientasi konstruktivistik sebesar 52% dengan 

kategori aktif. Hal ini menunjukkan aktivitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik pada 

siklus I masih perlu ditingkatkan pada siklus 

selanjutnya. 

Hasil observasi aktivitas pembelajaran 

peserta didik pada siklus I dapat dilihat pada 

gambar-1. 

 

 

Gambar 1. Hasil Observasi Aktivitas 

Pembelajaran Peserta Didik Siklus I 

 

2) Data hasil observasi pengelolaan 

pembelajaran oleh guru 

Pengelolaan pembelajaran oleh guru 

diobservasi oleh observer yang bertugas 

mengamati kegiatan pembelajaran dari awal 

hingga akhir dari setiap pertemuan. Adapun hasil 

observasi pengelolaan pembelajaran oleh guru 

disajikan pada tabel-2. 

Berdasarkan tabel-2 tersebut, taraf keber-

hasilan tindakan atau pengelolaan pembelajaran 

oleh guru pada siklus I berada pada rentang nilai 

rata-rata (NR), 90% ≤ NR ≤ 100%, sehingga 

dikategorikan sangat baik. Hasil observasi 
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pengelolaan pembelajaran siklus I juga dapat 

dilihat pada gambar-2. 

Tabel 2.  Hasil Observasi Pengelolaan 

Pembelajaran oleh Guru pada Siklus I 

 
 

 
Gambar 2. Hasil Observasi Pengelolaan 

Pembelajaran Siklus I 

 

3) Data skor hasil lembar kerja peserta didik 

(LKPD)   

Pada bagian ini, dilakukan penilaian 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

secara berkelompok melalui lembar kerja peserta 

didik (LKPD). Adapun indikator keterampilan 

pemecahan masalah meliputi mengidentifikasi 

hal-hal penting, mempertimbangkan solusi yang 

mungkin untuk menyelesaikan masalah, 

mengidentifikasi strategi yang dapat 

menyelesaikan masalah, memilih strategi yang 

digunakan, dan mendeskripsikan. Adapun skor 

keterampilan pemecahan masalah untuk setiap 

kelompok pada LKPD siklus I dapat dilihat pada 

tabel-3. 

Berdasarkan Tabel-3, diketahui bahwa skor 

LKPD pada siklus I, kelompok yang memperoleh 

skor tertinggi (maksimal) adalah kelompok 4 

sebesar 282, dengan skor rata-rata 94,00, 

sedangkan skor terendah (minimal) pada 

kelompok 2 sebesar 166, dengan skor rata-rata 

55,33. Skor ideal tiap kelompok untuk indikator 

keterampilan pemecahan masalah setiap masing-

masing pertemuan yaitu 125 (LKPD 1 dan 2), 

dan 100 untuk LKPD 3. Jadi, skor ideal secara 

keseluruhan adalah 350 Perbedaan skor tiap 

kelompok pada keterampilan pemecahan masalah 

pada LKPD siklus I dapat dilihat pada gambar-3. 

Tabel 3. Skor Tiap Kelompok untuk Indikator 

Keterampilan Pemecahan Masalah pada LKPD 

Siklus I 

 
 

 
Gambar 3. Skor Tiap Kelompok untuk Indikator 

Keterampilan Pemecahan Masalah pada LKPD 

Siklus I 

Perbedaan skor rata-rata tiap indikator 

keterampilan pemecahan masalah pada LKPD 

siklus I dapat dilihat pada gambar-4. 

4) Data skor rata-rata indikator keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik siklus I 

Skor keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik diperoleh dari hasil tes keterampilan 

pemecahan masalah yang dilakukan pada akhir 

siklus I. Adapun skor rata-rata tiap indikator 
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keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

pada siklus I disajikan pada tabel-4. 

 
Gambar 4. Skor Rata-rata Tiap Kelompok untuk 

Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah pada 

LKPD Siklus I. 

Tabel 4. Skor Rata-rata Indikator Keterampilan 

Pemecahan Masalah Peserta Didik pada Siklus I 

 

Berdasarkan tabel-4, diketahui bahwa 

peserta didik memperoleh skor rata-rata paling 

tinggi pada indikator Mengidentifikasi hal-hal 

penting yakni sebesar 3,26. Adapun skor rata-rata 

paling rendah yang diraih peserta didik adalah 

pada indikator mengidentifikasi strategi yang 

dapat menyelesaikan masalah, yakni sebesar 

2,01. Skor maksimal setiap indikator keterampil-

an pemecahan asalah adalah 5, skor minimalnya 

adalah 1, serta skor ideal setiap indikator 

keterampilan pemecahan masalah adalah 5. 

Skor rata-rata indikator keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik pada siklus I 

juga dapat dilihat pada gambar-5. 

d. Refleksi 

Pelaksanaan refleksi dilakukan oleh peneliti 

bersama rekan observer untuk menganalisis data 

yang telah diperoleh dari proses tindakan di 

siklus pertama, kemudian dijadikan sebagai 

bahan perencanaan tindakan pada siklus 

berikutnya. Adapun data yang diperoleh pada 

siklus pertama yang menjadi bahan refleksi untuk 

perbaikan di siklus berikutnya adalah sebagai 

berikut: (1) pada umumnya, setiap kelompok 

mengalami hambatan dalam mengikuti tahapan 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik dalam 

hal ini keterampilan pemecahan masalah (2) guru 

belum secara utuh menciptakan suasana pem-

belajaran dengan berorientasi konstruk-tivistik, 

(3) banyaknya jumlah peserta didik dalam kelas, 

mengakibatkan guru sebagai peneliti kurang 

mampu mengontrol peserta didik dan jalannya 

proses pembelajaran.  Kondisi ini dibuktikan 

dengan persentase jumlah rata-rata hasil 

observasi aktivitas pembelajaran peserta didik 

dengan penerapan pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik  sebesar 52% atau berada pada 

kategori cukup aktif serta skor rata-rata hasil tes 

keterampilan pemecahan masalah sebesar 2,37 

dari 5 skor yang mungkin tercapai.  

 
Gambar 5. Skor Rata-rata Indikator 

Keterampilan Pemecahan Masalah Siklus I 

 

Untuk memperbaiki kelemahan dan 

mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai 

pada pembelajaran di siklus I, maka pada 

pelaksanaan pembelajaran di siklus berikutnya 

(siklus II) dapat dibuat perencanaan sebagai 

berikut: (1) guru sebagai peneliti lebih intensif 

melakukan pembimbingan, baik kelompok 

maupun individu yang mengalami kesulitan 

belajar khususnya terkait fase-fase pembelajaran 
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berorientasi konstruktivistik, (2) guru yang dalam 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik juga 

sebagai peneliti terlebih dahulu mengecek 

kesiapan peserta didik sebelum memulai proses 

pembelajaran agar mampu mengikuti dan 

menerima materi pelajaran dengan baik, (3) 

memberikan motivasi atau dorongan kepada 

peserta didik  untuk lebih aktif belajar, teliti, 

tekun, dan bertanggungjawab terhadap tugas 

yang diberikan.  

2. Siklus Kedua  

Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua 

juga terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Siklus kedua 

dilaksanakan dengan beberapa perbaikan 

berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini, peneliti merencanakan 

pembelajaran menggunakan penerapan pembe-

lajaran berorientasi konstruktivistik dengan 

beberapa perbaikan, diantaranya (1) guru 

memberikan bimbingan intensif berupa contoh-

contoh soal berkaitan dengan indikator 

keterampilan pemecahan masalah  kepada peserta 

didik baik kelompok maupun individu yang 

mengalami kesulitan belajar, khususnya terkait 

dengan fase penerapan pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik, (2) guru yang juga sebagai 

peneliti terlebih dahulu mengecek kesiapan 

peserta didik sebelum memulai proses 

pembelajaran agar mampu mengikuti dan 

menerima materi pelajaran dengan baik, (3) 

memberikan motivasi atau dorongan kepada 

peserta didik untuk lebih aktif belajar, tekun 

melakukan kegiatan, dan bertanggungjawab atas 

setiap tugas yang diberikan.   

b. Pelaksanaan  

Siklus kedua dilaksanakan dalam empat kali 

pertemuan, pertemuan pertama 3×45 menit pada 

materi Tekanan dan Tekanan Hidrostatis, 

pertemuan kedua    3×45 menit dengan materi 

Hukum Pascal dan Hukum Archimedes,  

pertemuan ketiga 3×45 menit dengan materi 

Tegangan Permukaan dan Viskositas, serta 

pertemuan keempat  3×45 menit melaksanakan 

tes keterampilan pemecahan masalah.  

Pada siklus pertama, pelaksanaan pem-

belajaran belum sepenuhnya sesuai dengan pe-

rencanaan awal, namun pada siklus II telah 

terjadi perubahan atau peningkatan baik aktivitas 

pembelajaran peserta didik, maupun skor rata-

rata keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik. Adapun hasil dari siklus II adalah sebagai 

berikut: (1) suasana pembelajaran sudah meng-

arah pada pembelajaran dengan penerapan 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik. Kon-

disi ini dibuktikan dengan persentase skor rata-

rata aktivitas peserta didik yang mencapai 

81,73% (kategori sangat tinggi) dan skor rata rata 

keterampilan pemecahan masalah sebesar 206,53 

dari 250 skor yang mungkin dicapai, (2) sebagian 

besar peserta didik tampak telah terbiasa dengan 

suasana belajar dengan penerapan pembelajaran 

berorientasi konstruk-tivistik. Hal ini dapat 

terwujud karena pembimbingan yang intensif 

berupa pemberian contoh soal dan tugas pada 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik dalam 

hal ini adalah keterampilan pemecahan masalah 

yang sulit bagi peserta didik, misalnya indikator 

dalam memilih strategi yang digunakan.  

c. Observasi dan evaluasi  

Pada bagian ini, akan dibahas tentang data 

hasil observasi aktivitas peserta didik dengan 

penerapan pembelajaran berorientasi konstruk-

tivistik, hasil observasi pengelolaan pembelajaran 

oleh guru, hasil LKPD, dan hasil tes keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik.  

1) Data hasil observasi aktivitas peserta didik 

dengan penerapan pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik  

Aktivitas peserta didik yang diamati oleh 

observer sesuai dengan tahap pembelajaran 

berorientasi konstruktivistik yang meliputi  
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(a) mendengarkan/memperhatikan penjelasan 

guru, (b) melakukan diskusi/tanya jawab dengan 

peserta didik/guru, (c) menyelesaikan LKPD 

berdasarkan langkah-langkah yang dianjurkan, 

(d) memperhatikan saat diskusi berlangsung, (e)  

mencatat hasil diskusi kelas. Adapun hasil 

observasi aktivitas pembelajaran peserta didik 

dengan penerapan pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik pada siklus II disajikan pada 

tabel-5.  

Berdasarkan tabel-5 diketahui bahwa pada 

pertemuan pertama siklus II,  jumlah rata rata 

aktivitas peserta didik sebesar 74,6 atau 74,6%, 

hal ini berarti bahwa aktivitas pembelajaran 

peserta didik berada pada kategori aktif, 

pertemuan II sebesar 85,1 atau 85,1 %. Hal ini 

berarti bahwa aktivitas pembelajaran peserta 

didik berada pada kategori sangat aktif dan 

pertemuan III sebesar 85,5 atau  85,5 % yang 

berarti bahwa aktivitas pembelajaran peserta 

didik berada pada kategori sangat aktif.  

Tabel 5.  Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran 

Peserta Didik pada Siklus II 

 
 

Dari keseluruhan pertemuan di siklus II, 

diperoleh rata-rata jumlah aktivitas pembelajaran 

peserta didik dengan penerapan pembelajaran 

berorientasi konstruktivistik sebesar 81,73% 

berada pada kategori sangat aktif. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

pembelajaran peserta didik dari siklus I ke siklus 

II. Secara grafik hasil observasi aktivitas 

pembelajaran peserta didik pada siklus I dapat 

dilihat pada gambar-6. 

 

 

Gambar 6. Hasil Observasi Aktivitas 

Pembelajaran Peserta Didik Siklus II 

2) Data hasil observasi pengelolaan 

pembelajaran oleh guru   

Pengelolaan pembelajaran oleh guru 

diobservasi oleh observer yang bertugas 

mengamati kegiatan pembelajaran dari awal 

hingga akhir pada setiap pertemuan. Adapun 

hasil observasi pengelolaan pembelajaran oleh 

guru pada siklus II disajikan pada tabel-6. Hasil 

observasi pengelolaan pembelajaran siklus II juga 

dapat dilihat pada gambar-7. Dari gambar-7 

tersebut tampak bahwa pengelolaan  

pembelajaran siklus II mencapai 100 %. 

Tabel 6. Hasil Observasi Pengelolaan 

Pembelajaran oleh Guru pada Siklus II 

 

 

Gambar 7. Hasil Observasi Pengelolaan 

Pembelajaran Siklus II 
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3) Data skor hasil lembar kerja peserta didik 

(LKPD)   

Pada bagian ini, dilakukan penilaian 

keterampilan pemecahan masalah peserta  didik 

secara berkelompok melalui lembar kerja peserta 

didik (LKPD). Keterampilan pemecahan masalah 

meliputi indikator mengidentifikasi hal-hal 

penting, mempertimbangkan solusi yang 

mungkin untuk menyelesaikan masalah, 

mengidentifikasi strategi yang dapat 

menyelesaikan masalah, memilih strategi yang 

akan digunakan, dan mendeskripsikan. Adapun 

skor keterampilan pemecahan masalah untuk 

setiap kelompok pada LKPD siklus II dapat 

dilihat pada tabel-7. 

Tabel 7. Skor Keterampilan Pemecahan Masalah 

Untuk Setiap Kelompok Pada LKPD Siklus II 

 

 
 

 

Gambar 8. Skor Tiap Kelompok untuk Indikator 

Keterampilan Pemecahan Masalah pada LKPD 

Siklus II 

Berdasarkan tabel-7, diketahui bahwa skor 

LKPD pada siklus I, kelompok yang memperoleh 

skor tertinggi adalah kelompok 6 sebesar 264 

dengan skor rata-rata 88,00, sedangkan skor 

terendah pada kelompok 4 sebesar 203, dengan 

skor rata-rata 67,67. Perbedaan skor tiap 

kelompok pada keterampilan pemecahan masalah 

pada LKPD siklus I dapat dilihat pada gambar-8. 

Perbedaan skor rata-rata tiap indikator 

keterampilan pemecahan masalah pada LKPD  

siklus I dapat dilihat pada gambar-9: 

 

Gambar 9. Skor Rata-rata Tiap Indikator 

Keterampilan Pemecahan Masalah pada LKPD II  

4) Data peningkatan skor rata-rata tiap indikator 

keterampilan pemecahan masalah pada 

LKPD dari Siklus I ke siklus II 

Peningkatan skor rata-rata tiap indikator 

keterampilan pemecahan masalah pada LKPD 

dapat diketahui dengan membandingkan skor 

rata-rata tiap indikator keterampilan pemecahan 

masalah pada LKPD siklus I dan siklus II. 

Adapun besarnya peningkatan skor rata-rata tiap 

indikator keterampilan pemecahan masalah pada 

LKPD disajikan pada tabel-8.  

Tabel 8. Peningkatan Skor Rata-Rata tiap 

Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah pada 

LKPD dari Siklus I ke siklus II. 

 

Berdasarkan tabel-8, diketahui bahwa skor 

rata-rata tiap indikator keterampilan pemecahan 



Andi Ati, dkk., Pendekatan Pembelajaran Berorientasi Konstruktivistik ... 295 

masalah pada LKPD dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan. Skor rata-rata tiap 

indikator keterampilan pemecahan masalah pada 

LKPD siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 

gambar 10: 

 

Gambar 10. Skor Rata-rata LKPD Siklus I dan II 

 

5) Data skor rata-rata indikator keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik siklus II 

Berdasarkan tabel-9, diketahui bahwa 

peserta didik memperoleh skor rata-rata paling 

tinggi pada indikator mengidentifikasi hal-hal 

penting, yakni sebesar 4,57. Adapun skor rata-

rata paling rendah yang diraih peserta didik 

adalah pada indikator mempertimbangkan solusi 

yang mungkin untuk menyelesaikan masalah dan 

memilih strategi yang akan digunakan, yakni 

sebesar 3,86. 

Tabel 9. Skor Rata-rata Indikator Keterampilan 

Pemecahan Masalah Siklus II 

 

Skor Rata-rata indikator keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik pada siklus II 

juga dapat dilihat pada gambar-11. 

 

Gambar 11. Skor Rata-rata Indikator 

Keterampilan Pemecahan Masalah Siklus II 

6) Data peningkatan rata-rata skor keterampilan 

pemecahan masalah ditinjau dari setiap 

Indikator 

Peningkatan skor rata-rata keterampilan 

pemecahan masalah ditinjau dari setiap indikator 

dapat dilihat pada gambar-12. 

 

 

Gambar 12. Peningkatan Skor Rata-rata 

Keterampilan Pemecahan Masalah ditinjau dari 

Setiap Indikator 

7) Data peningkatan skor rata-rata keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik 

Peningkatan skor rata-rata keterampilan 

pemecahhan masalah dapat dilihat dengan 

membandingkan skor rata-rata keterampilan 

pemecahhan masalah siklus I dan siklus II. 

Adapun besarnya peningkatan skor rata-rata 

keterampilan pemecahhan masalah disajikan 

pada tabel-10. 

Tabel 10. Data Peningkatan Skor Rata-rata 

Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik 
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Gambar 13. Skor Rata-rata Keterampilan 

Pemecahan Masalah Siklus I dan II 

 

Berdasarkan tabel-10, peningkatan skor 

rata-rata keterampilan pemecahan masalah dari 

siklus I ke siklus II sebesar 73,84 % Berdasarkan 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

sebesar 65 % menunjukkan bahwa penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan dapat dikatakan 

berhasil.  Skor rata-rata keterampilan pemecahan 

masalah siklus I dan II dapat dilihat pada 

gambar-13. 

d. Refleksi 

Setelah melaksanakan seluruh rangkaian 

kegiatan pembelajaran, kegiatan selanjutnya 

adalah melakukan analisis data dan mengevaluasi 

kembali tindakan untuk merumuskan kesimpulan. 

Hal yang dapat disimpulkan dari penerapan 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik adalah 

hasil observasi aktivitas pembelajaran, hasil 

observasi pengelolaan kelas oleh guru, hasil 

LKPD, dan tes keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik dari siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan, yang rangkumannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Peserta didik menunjukkan peningkatan 

aktivitas pembelajaran yang baik atau aktif 

mengikuti fase-fase pembelajaran 

berorientasi konstruktivistik. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan persentase skor 

aktivitas pembelajaran dari 52 % (kategori 

aktif) pada siklus I menjadi 81,73 % 

(kategori sangat aktif) pada siklus II, atau 

mengalami peningkatan sebesar 57 %.  

2) Data hasil observasi pengelolaan 

pembelajaran oleh guru siklus I berada pada 

rentang 90 % ≤ Nilai Rata-rata (NR) ≤ 100 

%, sehingga dikategorikan sangat baik dan 

siklus II taraf keberhasilan tindakan atau 

pengelolaan pembelajaran oleh guru berada 

pada rentang 90 % ≤ Nilai Rata-rata (NR) ≤ 

100 %, sehingga dikategorikan sangat baik.  

3) Data hasil LKPD peserta didik mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata 

LKPD siklus I sebesar 2,96 menjadi 4,08 

pada siklus II. 

4) Skor total tes keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik pada siklus I sebesar 

11,83 dengan rata-rata 2,37 mengalami 

peningkatan pada siklus II, yakni 20,58 

dengan rata-rata 4,12. Hal ini berarti, 

keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik dari siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 73,84 %, sehingga dapat 

dikatakan penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan telah berhasil, karena telah 

melampaui persentase yang telah ditetapkan 

sebagai indikator keberhasilan, yakni sebesar 

65 %. 

Berdasarkan hasil pengamatan observer 

selama penelitian, aktivitas belajar peserta didik 

dengan penerapan pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Hal ini tentunya dapat 

memberikan gambaran, bahwa penerapan 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik yang 

diterapkan oleh guru dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap proses pembelajaran fisika 

peserta didik kelas X MIA-5 SMA Negeri 1 

Sungguminasa.  

Penerapan pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik melatih peserta didik untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik 
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tidak hanya berperan sebagai objek 

pembelajaran, namun juga berperan aktif dalam 

melakukan banyak kegiatan. Selain itu, 

penerapan pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik pengalaman baru bagi peserta 

didik dalam pembelajaran fisika terutama pada 

materi Hukum Newton dan Fluida Statis.  

Teknik yang dilakukan oleh guru (peneliti) 

sehingga aktivitas dapat meningkat adalah (1) 

guru melakukan pembimbingan dan 

pendampingan khusus pada peserta didik, baik 

kelompok maupun individu yang mengalami 

kesulitan belajar, (2) pada fase tertentu yang 

dianggap membutuhkan waktu lebih lama, maka 

diberikan strategi khusus. Salah satu contoh 

misalnya, peserta didik pada umumnya 

mengalami kesulitan dalam memahami setiap 

indikator keterampilan pemecahan masalah 

sehingga guru memperlihatkan caranya, lalu 

setiap anggota kelompok mengikuti apa yang 

dilakukan oleh guru. Hal ini juga senada menurut 

Polya (Tawil dan Liliasari, 2013), memecahkan 

masalah, guru dapat membantu siswa apabila 

mengalami kesulitan. Bantuan ini dapat berupa 

pertanyaan-pertanyaan, membrikan trik (hint), 

memberikan petunjuk pemamfaatan sifat-sifat 

sebelumnya, dan analogi yang berguna untuk 

menenmukan jalan keluar.  

Berdasarkan hasil penilaian LKPD, dapat 

diketahui bahwa skor LKPD mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Adapun 

strategi yang dilakukan guru sehingga hasil 

LKPD dapat meningkat, di antaranya (1) 

memberikan bimbingan yang lebih intensif 

kepada kelompok yang mengalami kesulitan 

belajar, (2) mengarahkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan lebih untuk membantu 

rekan kelompok mereka yang belum memahami 

materi yang dipelajari.   

Berdasarkan hasil identifikasi jawaban pada 

hasil tes keterampilan pemecahan masalah dapat 

diketahui bahwa terjadi peningkatan skor rata-

rata keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik dari siklus I ke siklus II. Strategi yang 

dilakukan pendidik agar hasil dapat meningkat 

adalah (1) memberikan soal latihan kepada 

peserta didik untuk dikerjakan di rumah, (2) 

memberi bimbingan khusus kepada peserta didik 

yang mengalami kesulitan pada saat proses 

pembelajaran dan setelah pembelajaran usai atau 

pelajaran ada saat waktu luang. Hal ini juga 

senada yang dikemukakan oleh Nurjannah, 2008 

yang menyatakan bahwa contoh implementasi 

keterampilan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran fisika pada materi medan magnet. 

Tujuan pembelajaran ini dalam aspek kognitif 

adalah setelah peserta didik mengikuti tutorial 

tentang medan magnet dengan menggunakan 

model penalaran kausal dan kolaborasi 

terstruktur, peserta didi dapat terampil 

memecahkan masalah. 

Temuan yang cukup menarik pada hasil tes 

keterampilan pemecahan masalah adalah terdapat 

beberapa peserta didik yang mengalami fluktuasi 

hasil belajar. Sebagian dari peserta didik 

mengalami peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah yang signifikan, sebagian lainnya 

mengalami peningkatan, namun tidak begitu jauh 

dari skor siklus sebelumnya. Perbedaan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

sebagian peserta didik mengalami fluktuasi 

motivasi belajar, kesenjangan pemahaman pada 

materi ajar di tiap siklus, dan ada pula yang 

belum siap mengikuti ujian pada saat tes 

keterampilan pemecahan masalah dilakukan. 

Menurut Sri, A (Tawil dan Liliasari, 2013) yang 

menyatakan bahwa hal dapat terwujud jika siswa 

dihadapkan pada masalah-masalah, kemudian 

disuruh memecahkan sendiri sampai 

mendapatkan pemecahannya/ kesimpulannya, 

sehingga siswa dibiasakan memecahkan masalah.  

Dengan motivasi tersebut nantinya tidak 

canggung lagi dalam memecahkan masalah. Hal 

inilah yang mendasari sehingga terjadi 



298   Jurnal Sains dan Pendidikan Fisika. Jilid 12, Nomor 3, Desember 2016, hal. 284 - 299 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget bahwa 

melalui proses belajar dengan pendekatan 

konstruktivistik peserta didik akan belajar dengan 

baik karena peserta didik secara aktif mencari 

solusi dari persoalan yang dihadapinya. Melalui 

proses penemuan, refleksi, dan membagikan 

pengetahuan barunya tersebut melalui diskusi 

bersama teman kelompoknya. Hal ini membuat 

peserta didik akan lebih memahami masalah yang 

diberikan, sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan memecahkan masalah.  

Menurut Sri, A (Tawil dan Liliasari, 2013) 

yang menyatakan bahwa siswa dihadapkan pada 

masalah-masalah, kemudian mereka 

memecahkan sendiri sampai mendapatkan 

pemecahannya/ kesimpulannya, sehingga siswa 

dibiasakan memecahkan masalah.  Hal inilah 

yang mendasari sehingga dapat meningkatan 

keterampilan pemecahan masalah. 

Hasil penelitian mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II.  Upaya yang dilakukan 

oleh guru adalah menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan mulai dari awal hingga 

akhir pembelajaran, dan memberikan kegiatan 

yang menarik selama proses pembelajaran. 

Guru/Peneliti memotivasi peserta didik agar aktif 

selama proses pembelajaran. Guru/Peneliti juga 

memberi tugas yang jelas saat melakukan 

eksperimen dalam kerja kelompok.   

Hasil pengamatan observer menyatakan 

bahwa pengelolaan pembelajaran telah dilakukan 

sesuai dengan rancangan pembelajaran yang ada 

pada RPP. Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 

meliputi pelaksanaan fase-fase penerapan 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik. 

Keterlaksanaan pembelajaran termasuk kategori 

tinggi atau sangat baik, sehingga memberikan 

peluang bagi peserta didik untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

pembelajaran fisika lebih menyenangkan dan 

bermakna bagi peserta didik.  Hal ini 

memberikan indikasi bahwa pembelajaran 

dengan penerapan pembelajaran berorientasi 

konstruktivistik secara khusus dapat mening-

katkan keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik kelas X MIA 5 SMA Negeri 1 

Sungguminasa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data 

dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berorientasi konstruktivistik dapat 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik kelas X MIA 5 SMA Negeri 1 

Sungguminasa yaitu dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan awal yang dapat 

merangsang kemampuan berpikir dan 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki 

peserta didik, memberikan pengalaman belajar 

dalam kegiatan diskusi kelas maupun kelompok, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya, menjawab dan mengungkapkan 

ide-ide mereka, melatihkan peserta didik 

indikator keterampilan pemecahan masalah.  
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